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 Abstrak:  Usaha Mikro Kecil dan Menengah  (UMKM) di 
era saat ini merupakan bidang usaha yang mampu 
bertahan untuk kelangsungan usahanya meskipun tidak 
secara maksimal.  berisi tentang isu dan fokus 
pengabdian, UMKM di wilayah Kabupaten Malang 
dalam rangka untuk menjaga terus berlangsungnya 
usaha mengalami kendala di bidang pemasaran, 
terutama yang berkaitan dengan internet marketing 
(Digital Marketing) yaitu pengetahuannya yang masih 
terbatas  tentang teknologi informasi dan bagi yang 
sudah memahami mengalami masalah untuk 
pembuatan konten yang menarik. Tim Dosen dan 
Mahasiswa  melaksanakan Pengabdian Masyarakat  
dalam bentuk pelatihan dengan  tujuan untuk 
membantu dan melakukan pendampingan dalam 
pembuatan akun bisnis dan konten yang menarik. 
Pelatihan ini dilaksanakan dengan metode memberikan 
teori dan praktek yang dilanjutkan dengan 
pendampingan untuk mengevaluasi  perkembangan 
dari hasil pelatihan. Setelah  dilakukannya pelatihan 
dan pendampingan peserta telah berhasil membuat 
akun bisnis dan dapat pula  membuat konten yang 
menarik   juga berhasil pula mengupload produknya  ke 
dalam akun bisnis yang telah dibuat. Berdasarkan hasil 
angket yang telah disebar ke peserta sekitar 80%  
menyatakan bahwa pelatihan ini sangat memberikan 
manfaat  guna mendukung promosi usahanya. 

 
Abstract:  Micro, Small and Medium Enterprises 
(UMKM) in the current era is a business field that is able 
to survive for its business continuity although not 
optimally. contains the issues and focus of service, 
UMKM in the Malang Regency area in order to maintain 
the continuity of the business experiencing problems in 
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the field of marketing, especially those related to 
internet marketing (digital marketing), namely their 
knowledge is still limited about information technology 
and for those who already understand experiencing 
problems to engaging content creation. The Lecturer 
and Student Team carries out Community Service in the 
form of training with the aim of assisting and providing 
assistance in creating business accounts and interesting 
content. This training is carried out using the method of 
providing theory and practice followed by mentoring to 
evaluate the progress of the training results. After the 
training and mentoring the participants have succeeded 
in creating a business account and can also create 
interesting content and also successfully upload their 
products to the business account that has been created. 
Based on the results of the questionnaire that was 
distributed to the participants, around 80% stated that 
this training was very beneficial to support the 
promotion of their business. 
 

Pendahuluan  

Pada era globalisasi yang mampu dapat bertahan untuk kelangsungan 

produksi salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), walaupun 

kemampuannya tidak dapat secara optimal, karena usaha ini dijalankan oleh rumah 

tangga yang modalnya hanya mandiri dari pengusaha itu sendiri. Dalam menjalankan 

produksinya dengan memperkerjakan tenaga disekitarnya serta jumlahnya rata-rata 

kurang dari 8 pekerja. UMKM ini sepatutnya perlu diperhatikan untuk kelangsungan 

usahanya. 

Perhatian Pemerintah Daerah Khususnya terhadap UMKM ini perlu terus 

ditingkatkan mengingat peran UMKM turut serta dalam menyumbang kemajuan 

pembangunan perekonomian. Selain Pemerintah Peran serta Perguruan Tinggi juga 

diperlukan untuk membantu memotivasi dalam pengembangan UMKM untuk 

meningkatkan mutu dan jumlah produksinya, meningkatkan ketrampilan Sumber 

Daya Manusia, perluasan pemasaran, dan inovasi dalam memasarkan 

produksinya. UMKM ini perlu diberikan tambahan ketrampilan dan pengetahuan 

untuk mengembangkan produksinya agar lebih dikenal oleh masyarakat dengan 

memiliki ciri khas. 

Pemasaran Online merupakan teknologi informasi yang dapat membantu 
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 untuk memasarkan produk barang maupun jasa melalui internet. Internet 

Marketing memiliki pengaruh pada Citra dari produk, daya saing dan luasnya 

pemasaran [1]. Perkembangan Pemakai Internet di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada Januari 2020 mencapai 175,4 Juta pemakai 

dan paling banyak pengguna memanfaatkan mobile dari pada computer [2]. Hal 

ini dapat dijadikan dasar untuk memanfaatkan mobile sebagai sarana Internet 

marketing. Citra produk, persaingan dan perluasan wilayah pemasaran dapat 

dipengaruhi dengan melalui Internet Marketing [3]. 

Pelatihan yang diberikan kepada UMKM dalam bentuk teori dan praktek 

dengan tujuan untuk membuat pemasaran online (Digital Markteting) dan membuat 

kontennya yang menarik agar dapat mempeluas jangkaun pemasarannya serta 

dikenal masyarakat umum. Pemberian pelatihan bertujuan agar UMKM sebagai 

pelaku usaha dapat mengembangkan diri dengan menambah wawasan, 

meningkatkan pengetahuannya dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sarana untuk menunjang usahanya sehingga mampu bersaing 

dalam mengenalkan produknya. 

Masalah  

Pemasaran produk UMKM dilakukan dengan dijual di tempat tinggal pelaku 

usaha dan dititipkan ditoko-toko atau warung-warung. Daerah pemasarannya juga 

masih terbatas pada masyarakat di wilayah sekitarnya. Pemasaran yang terbatas 

ini akibatnya produk belum dikenal masyarakat secara luar. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk memperkenalkan produk lebih luas melalui pemaran 

online. UMKM dalam memasarkan produknya sebenarnya sudah memanfaatkan 

media social, tetapi masih terbatas pada teman dekat misalnya melalui whatsapp, 

facebook, Instagram yang kesemuanya itu masih menggunkan akun pribadi bukan 

akun bisnis sehingga belum dikenal umum. UMKM belum menerapakan 

pemasarannya dengan menggunakan akun bisnis karena kendala pengetahuannya 

di dalam membuat konten pemasaran online dengan menggunakan akun bisnis 

[4]. Instagram merupakan salah satu sarana media sosial yang digunakan dalam 

digital marketing. Fitur Akun Bisnis yang ada dalam Instragram dapat membantu 

UMKM dalam pembuatan profil bisnis sehingga pelaksanaan bisnis dapat 

berlangsung optimal, juga dapat digunakan sebagai sarana promosi [5]. UMKM di 

Malang menghadapi masalah-masalah yaitu pertama pengetahuan yang terbatas 

dalam memanfaatkan teknologi informasi, masalah kedua kurangnya kemampuan 

untuk membuat konten yang menarik sebagai sarana promosi. 
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Metode  

Penyelenggaraan Pelatihan dengan melibatkan tim dosen pengabdian 

masyarakat, mahasiswa  dan pelaku usaha UMKM di Malang. Pelaksaanaannya 

diawali dengan survey pendahuluan untuk mengetahui masalah yang dihadapai 

oleh mitra dan kebutuhan apa yang diperlukan. Partisipasi dan peran serta aktif 

mitra ini sangat diperlukan untuk keberhasilan dterlaksananya kegiatan serta 

kelanjutan programnya. Metode yang digunakan dijelaskan dengan gambar 1. 

 

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Pelaksanaan Kegiatan

Pendampingan

Penyusunan Laporan

 

Gambar 1  Diagram Metode Pengabdian 

1. Identifikasi untuk mengetahui kebutuhan UMKM dalam hubungannya dengan 

pemasaran produk 

2. Pengumpulan data melalui, konsultasi, wawancara utuk menentukan materi 

yang dibutuhkan oleh peserta agar tepat sasarannya. 

3. Pelaksanaan pelatihan dengan materi yang sudah disepakati sesuai dengan 

temanya yaitu membuat akun bisnis dan konten menarik pada media social  

4. Pendampingan mengetahui lebih lanjut dari hasil pelatihan yang sudah diikuti 

serta memantau perkembangannya 

5. Penyusunan Laporan akhir kegiatan  

 

Hasil  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan  pelatihan  kepada 
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 pelaku usaha UMKM. Tahapan pelaksanaan pelatihan sebagai berikut: 

1.  Tahap Persiapan yaitu: Koordinasi dengan Pelaku Usaha, Meyusun materi 

pelatihan dan Membuat daftar hadir 

2.  Pelaksanaan pelatihan yaitu : Memberikan teori yang meliputi : pemasaran 

Online, membuat akun bisnis pada whatsapp, facebook dan Instagram, membuat 

konten menarik  dengan cara edit dan mengungah foto, dari produk yang 

dihasilkan untuk ditampilkan pada media sosial. memberikan tanggapan kepada 

konsumen. Praktek membuat konten menarik pada whatsapp, facebook dan 

Instagram dengan menggunakan akun bisnis .  Akhir Pelatihan yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berkonsultasi dalam membuat 

konten yang menarik dan dilakukan pendampingan agar apa yang telah diperoleh 

selama pelatihan tetap bisa dilanjutkan dan dilaksanakan secara 

berkesinambungan sehingga konten yang dibuat setiap waktu yang dibutuhkan 

dapat diupdate dan tidak berhenti hanya selama mengikuti pelatihan saja. 

Penetuan materi dengan melibatkan tim pengabdian beserta UMKM. Tujuan 

melibatkan UMKM yaitu adanya kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan 

mitra. Pelatihan diikuti oleh perserta sebanyak sepuluh orang. Gambar 2 suasana 

pada saat pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dan capaian pelatihan dijelaskan pada tabel 1. 
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Tabel 1 Kegiatan dan Capaian Pelatihan 

Nomor Kegiatan Capaian 

1. Pelatihan  1. Peningkatan dan pemahaman  tentang pemasaran  online 

melalui media social 

2. Mampu membuat konten menarik, mengedit, mengunggah 

foto dan video  

2. Pendampingan  Mempromosikan produk pada sosial media serta melakukan 

update konten secara berkala. 

Pelatihan ini  diterapkan dengan model eksperential learning yaitu peserta aktif 

dalam pelatihan dan secara langsung terlibat pada setiap materi yang diberikan 

[6]. Tahap pelatihan diuraikan pada tabel 2. 

Tabel 2 Tahap-tahap Pelatihan 

Nomor Nama Kegiatan 

1. 

 

 

. 

Pelatihan meliputi : 

a. Pemasaran Online 

b. Membuat akun bisnis pada whatsapp, facebook dan Instagram 

c. Membuat konten menarik  yaitu membuat deskripsi atau penjelasan produk, mengedit 

serta mengunggah foto dan video dari produk yang dihasilkan. 

d. Cara Memberikan Tanggapan kepada konsumen 

e. Praktek membuat konten menarik pada whatsapp, facebook dan Instagram dengan 

menggunakan akun bisnis 
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2. Pendampingan : 

a. Melibatkan mahasiswa untuk membantu dalam mengisi konten dan upload 

b. Hasil dari pembuatan konten dipantau dan diberikan masukan oleh tim dengan tujuan 

konten yang sudah dibuat dilakukan perubahan tampilannya agar dapat memberikan 

kesan yang menarik pada calon pembeli terhadap produk yang dihasilkan.  

c. Memberikan kesempatan untuk berkonsultasi  

Awal pelatihan diberikan materi tentang pemasaran online. Pertemuan 

kedua cara untuk membuat akun bisnis, konten menarik dan memberikan 

penjelasan gambar. Pertemuan ketiga Praktek membuat konten menarik pada 

whatsapp, facebook dan instagram. Gambar 3 adalah contoh hasil praktek 

pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Contoh Hasil Pendampingan Akun bisnis Whatsapp dan Instagram 

Pada akhir kegiatan peserta diberikan angket kuesioner untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan manfaat yang diperoleh dari pelatihan. Hasil dari angket 

dapat diketahui pada gambar 4. 
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Gambar 4 Hasil Angket Peserta Pelatihan 

Diskusi  

Pelatihan digital marketing yang dilakukan oleh Ginanjar Abdurahman dkk, 

2020 mitra yang terlibat di dalam pelatihan mampu meningkatkan wawasannya 

yang berhubungan dengan konsep digital marketing dan memahami lingkupnya 

serta optiomala dalam  menggunakannya untuk komunikasi dan penjualan [7]. 

Pelatihan kewirausahaan bisnis online dengan memanfaatkan smartphone 

ditujukan untuk mengubah penggunaannya yang kurang produktif menjadi lebih 

produktif. Salah satu aplikasi digital marketing dilakukan melalui bisnis online 

dapat meningkatkan produktifitas dan kesejateraan penggunanya [8]. Kegiatan 

Pelatihan dan pendampingan digital marketing bagi UMKM sangat baik dan tepat 

sasaran. Peserta ada peningkatan dalam pemahaman konsep dan simulasi 

pemasaran melalui Facebook Ads [9]. Pemasaran Online dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan platform Facebook ini yang dapat membantu pelaku usaha untuk 

berinteraksi dengan konseumen,  memperluas pasar dan mempromosikan produk 

usaha [10]. 

Pada Program Pelatihan Tim Pengabdian mendapatkan umpan balik dari 

kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan hasil angket yang diperoleh tentang 

materi sesuai dengan kebutuhan hasilnya sangat baik. Materi yang diberikan 

dalam pelatihan mudah dimengerti hal ini ditunjukkan dari kuesioner sangat baik 

untuk dimengerti. Materi memudahkan untuk membantu membuat akun bisnis 

dan konten menarik sangat baik. Penilaian peserta dari kualitan materi yang 
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 diberikan memberikan pernyataan sangat baik. Program Pendampingan yang 

diberikan pada UMKM sangat bermanfaat hal ini berdasarkan pada hasil 

penilaiannya menunjukkan bahwa 80% UMKM sangat membutuhkan 

pendampingan 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan oleh Tim Pengabdian Masyarakat telah dilaksanakan, 

peserta bersemangat dalam mengikutinya. Hasil dari pelatihan yang telah 

diberikan dapat membantu peserta untuk menambah pengetahuan dan 

ketrampilan dalam membuat akun bisnis dan konten yang menarik. Pada kegiatan 

ini peserta mampu untuk mengerti dan memahami materi serta pelatihan yang 

telah diikutinya bermanfaat dalam menunjang promosi produknya. 
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